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ABSTRAK

s merupakan jenis kanker mematikan yang secara spesifik menyerang kaum wanita. Berbagai cara
dilakukan terhadap penyakit ini melalui deteksi dini dengan menggunakan alat-alat kedokteran yang l;.rm'
Sngez penggunaan bahan-bahan alami yang berasal dari berbagai macam tumbuhan dengan cara-cara
= Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bioaktivitas kulit kayu lawang (Cinnamomun cullilawan/®#; dan
2-kuhung (Crotalaria striata@ terhadap sel kanker serviks Hela (ATCC CCl 2). Serbuk sampel dimaserasi
polar etanol kualitas teknis 70% dengan perbandingan 1:5 selama 24 jam. Konsentrasi ekstrak yang

ke dalam cawan petri yang mengandung sel kanker adalah 25, 50, 100, 200 dan 500 pg ml™* Hasil
menunjukkan bahwa ekstrak daun (Ma memiliki aktivitas antikanker serviks lebih baik v
e%an ekstrak kulithanaammm-cullilawm. Ekstrak daun Cretefaria striata mampu membunuh sel kanker o
konsentrasi GBMgkan ekstrak kulit kayu Cipremomtm cullilowan baru mampu =
1 sel kanker Hela dengan nilai ICs, sebesar 1.435,79 Hg ml™ (>1.000 pg ml™). Kedua ekstrak tersebut tidak =
= senyawa alfatokoferol dan quercetin.

Sioaktivitas, C. striata, C. Cullilawan, sel kanker serviks Hela
ABSTRACT

cancer is the deadliest type of cancer specifically affecting women. Various ways of prevention has been
=n among which is early detection of this disease, from the use of sophisticated medical devices to the use of
“ngredients derived from a variety of plants with the traditional ways. This study aimed to determine

%es of kayu lawang (Cinnamomun cullilawan @) bark and kuhung-kuhung (Crotalaria striata @) leaves
- - -x_\— 53
= @gainst Cervical Cancer Hela cells (ATCC CCl 2). Sample powder was macerated wit polar solvent ethanol
2 guality 70% with a ratio of 1:5 foto 24 hours. The concentration of extracts applied to cancer cells were 25,

) and 500 ug ml* The results showed that Cretataria stri}taﬁw have the best activity against cervical

mpared to Cinmameraun cullilawan bark extract. Tf@ %atala#a-striatg;/eaf extract be able to kill HeLa cancer \/’HdoQ
8¢ @ concentration of 635,289 ug ml’, more effective than Ci H cullilawan bark extract with the I1C50 ﬂ-a._ﬂ,.\
1,435.79 ug mr* (>1,000 ug ml™). The both extracts did not contain alfatokoferol and quercetin compounds.

s: Bioactivity, C. striata, C. Cullilawan, HeLa cervical cancer cells 0o

PENDAHULUAN 100.000 penduduk per tahun di Indonesia (IARC,
2010). Penyebab kanker serviks secara pasti
hingga saat ini belum dapat diketahui, namun
faktor genetik diduga berkontribusi besar
terhadap penyebarannya. Gaya hidup dan faktor

Kanker serviks merupakan penyebab
atian ketiga pada wanita dengan 529.000
s baru di dunia pada tahun 2008, diperkirakan
"=apat 100 penderita kanker baru untuk setiap
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lingkungan seperti konsumsi alkohol dan makanan

cepat saji secara kontinyu, polusi udara dan air,
serta radiasi bahan kimia dan sinar ultraviolet juga
diduga menjadi pemicu tingginya tingkat kematian
akibat penyakit ini (Djajanegara dan Wahyudi,
2009). Berbagai metode penanganan medis telah
kanker baik
melalui pembedahan, radioterapi, kemoterapi dan

dikembangkan untuk menangani

imunoterapi. Radioterapi merupakan salah satu
rujukan efektif
mengobati penderita kanker serviks. Namun, hal
tersebut terbatas pada tumor ukuran kecil karena

medis yang dinilai untuk

penggunaan dosis radioterapi yang lebih besar
dapat mengakibatkan kerusakan pada jaringan
normal (Nakano et al., 2010).

Secara umum pengobatan medis belum
dapat mengatasi dan menyembuhkan penyakit
kanker secara tuntas. Selain itu, disisi lain biaya
pengobatan yang dibutuhkan sangat besar
Mahalnya biaya pengobatan dan efek samping
yang diakibatkan pengobatan medis membuat
penderita kanker beralih mencari metode terapi
lain "yang efektif dan efisien. Penggunaan
tumbuhan obat sebagai bahan ramuan herbal
menjadi alternatif untuk penyembuhan kanker
secara alami. Kondisi ini menuntut dunia
kedokteran untuk menemukan bahan aktif yang
berasal dari tumbuhan untuk melawan penyakit
kanker secara efektif.

Tumbuhan obat merupakan salah satu
hasil hutan bukan kayu (HHBK) yang banyak
Saat

kekayaan tumbuhan obat di hutan Indonesia

ditemukan pada kawasan hutan. ini,
mencapai 1.260 jenis dan 180 jenis diantaranya
telah dieksploitasi dalam jumlah besar untuk
bahan baku obat (Mas’ud, 2007).

Mengingat masih banyaknya potensi tumbuhan

industri

yang tersedia maka sangat mungkin untuk
ditemukan dan dikembangkan bahan biofarmaka
khususnya pada jenis-jenis yang kurang dikenal.
Kajian etnobotani yang dilakukan pada
suku-suku yang berada di Sulawesi Utara telah
mengidentifikasi sebanyak 151 jenis tumbuhan

yang dimanfaatkan untuk mengobati penyakit

ok

ol

v

secara tradisional (Kinho et al., 2010). Empat belas

diantaranya telah dimanfaatkan masyarakat
Sulawesi Utara dalam pengobatan kanker dan
tumor dengan cara yang masih sederhana.
Beberapa tumbuhan yang sering dimanfaatkan
antara lain Cretalaria striata @ Dischidia
imbricata  Stéud,  Blumea  chinensis  Dc,
Cinnamomum cul/ilaw&@DTerminalia catappa L
dan Tanduk rusa, mengandung senyawa alkaloid,
flavonoid dan steroid/triterpenoid yang berpo-
tensi untuk dikembangkan sebagai antikanker
(Nurrani et al., 2014). Ce

Daun Cretalaria striata adalah ramuan

khas Suku Mongondow untuk mengobati penyakit

kulit Cinnamomun

kanker/tumor, sedangkan

“ cullilawan dimanfaatkan oleh Suku' Minahasa
Cteal i

b 25

sebagai obat segala macam penyakit termasuk

tumor/kanker. Umumnya sifat penggunaan
tumbuhan masih tradisional sehingga pengolahan
ramuan masih sangat sederhana. Pembuatan

ramuan tersebut hanya direbus bagian yang
dibutuhkan hingga mendidih kemudian dikon-
sumsi ketika ramuan masih hangat.

Pengujian terhadap pemanfaatan tumbuh-
an secara tradisional dilakukan untuk mengetahui
dan membuktikan bioaktivitasnya terhadap sel
kanker secara ilmiah. Hal ini dilakukan untuk
data
dalam

dan validasi mengenai
senyawa
tumbuhan obat dan efeknya terhadap kanker
khususnya Uji ini

diperlukan keamanan

mengkalibrasi

kandungan kimia ekstrak

sel kanker serviks Hela.
guna
manfaat bahan herbal yang selama ini digunakan
Penelitian

menjamin dan
secara
bertujuan untuk mengetahui bioaktivitas ekstrak
kulit  Cin.

empiris oleh masyarakat.

' Cinnamomum cullilawan dan daun
Crotalaria striata

Hela (ATCC CCl 2).

terhadap sel kanker serviks

BAHAN DAN METODE

Sampel tumbuhan diperoleh dari hutan
alam pada beberapa wilayah di Provinsi Sulawesi
Utara. Ekstraksi sampel dilakukan di Laboratorium

Flora dan Fauna Balai Penelitian Kehutanan




tanaman terhadap sel kanker serviks Hela
di Laboratorium Pusat Studi Biofarmaka
Penelitian dan Pengabdian Masyarakat
Pertanian Bogor
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. sedangkan pengujianwekstrak\/ tersebut selanjutnya disaring dan

dengan menggunakan rotary evaporc \/
suhu 40-65 °C hingga diperoleh eksti

dalam bentuk padatan atau gum yang ulSimpan»
dalam botol kaca.

8ahan baku yang digunakan adalah kulit
lawang (Cinnamomun cullilawan
pada umur lebih kurang 30 tahun dan Sel lestari Hela pada konsentrasi 5000 sel
bagian daun kuhung-kuhung (Crotefaria-, / ditumbuhkan dalam 100 pl media pembunuh sel
Jang tumbuh secara liar dmn Z Dulbecco’s Eagle’s Medium (D-MEM) dengan
Sudidaya (Gambar 1). Bahan kimia untuk penambahan 10% Fetal Bovine Serum (FBS), 100 p
n bioaktivitas yaitu sel Hela (ATCC Ccl2), ~ M| penicillin dan 100 ue ml* streptomycin.
DMSO, sel Dulbecco’s eagle’s medium (D- Ekstrak tumbuhan obat pada konsentrasi 25, 50,
Fetal Bovine Serum (FBS) 10%, penicillin 100, 200 dan 500 pg ml™ ditambahkan setelah sel
% & =l dan streptomycin 100 pg e mencapai konfluen 50% (24 jam). Uji MTT
(Microtetrazolium) dilakukan pada hari ke tiga,

=1
reaksi, mesin penghalus sampel (hammer dengan menambahkan MTT (5 mg ml™) sebanyak

rotary evaporator, dan spectrophotometry. 10 pl sumur™, inkubasi selama empat jam pada
Zpelctrofs to medL «Gihu 37 °C dan kristal formazan dilarutkan dalam

etanol. Besarnya kerusakan yang diderita sel
diamati pada hari ke tiga yang kemudian dilakukan
pembacaan nilai absorbansi secara spektrofoto-
metri pada panjang gelombang 595 nm.
Parameter vyang diukur adalah nilai
absorbansi dan ICs. Penelitian menggunakan
rancangan acak lengkap (RAL) dan masing-masing
konsentrasi ekstrak menggunakan ulangan tiga
kali. Analisa data menggunakan regresi linier
untuk mengetahui pengaruh konsentrasi ekstrak

terhadap persen inhibisi.  Penghambatan

Samoar 1. Tumbuhan obat (a) Crotalaria stri a/@{(b) 74 pertumbuhan  sel kanker dihitung  dengan
Cinnamomum cullilawan.

Swwr= 1. Medicinal plants (a) Crotalaria striata/@ﬁb} \/ menggunakan rumus sebagai berikut:
Cinnamomum cullilawan. |

Uji aktivitas ekstrak terhadap sel kanker
yang v/

Alat yang digunakan adalah cawan petri,

: : Persen inhibisi = x 100%
Sestraksi — leaale
Tahapan kegiatan meliputi penyortiran Keterangan/Note:
A = absorbansi kontrol/absorbance of control.

#an pembersihan contoh tumbuhan kemudian
@hering-anginkan selama tiga sampai lima hari,
@$eacah menggunakan pisau dan parang serta
@haluskan dengan hammer mill. Serbuk sampel Data yang diperoleh diolah dengan
masing-masing di maserasi dengan menggunakan menggunakan grafik regresi linier untuk
pearut polar etanol kualitas teknis (70%) dengan mengetahui  pengaruh ekstrak
perbandingan 1:5 selama 1 x 24 jam dengan dua tanaman terhadap persen inhibisi dan probit
%2 penyaringan sampai dihasilkan rendaman analysis method untuk menentukan ICs ( Inhibitor
Sening  (Sukandar et al., 2009). Rendaman masa larutan bahan yang

B

"

absorbansi ekstrak sampel/absorbance of
sample extract.

pemberian

concentration 50%
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dapat membunuh sebanyak 50% dari seluruh sel

kanker) dengan selang kepercayaan 95%
menggunakan software SPSS versi 16.
software SPSS ver

f}imnh'

Senyawa alfatokoferol dan quercetin di-
identifikasi dengan menggunakan metode Thin
Layer Chromatography (TLC).

Uji alfatokoferol dan Quercetin

HASIL DAN PEMBAHASAN

Bioaktivitas ekstrak tumbuhan terhadap sel Hela

Ekstrak daun Crotalaria striata (B¢ dan
kulit Cinnamomum cullilawan8} diuji coba kepada
sel kanker Hela (ATCC CCL2), yang telah

ditumbuhkan pada media penumbuh selama 24
jam. Banyaknya kerusakan yang dialami oleh sel
kanker Hela diamati dan dihitung pada hari ke-
tiga setelah pemberian ekstrak melalui indikator

semakin besar (Neldawati et al., 2013). Dengan
kata berbanding
terhadap konsentrasi zat yang terkandung dalam

lain nilai absorbansi lurus
suatu sampel uji. Tabel 1 menunjukkan semakin
tinggi konsentrasi ekstrak tanaman yang diberikan
pada sel kanker Hela maka nilai absorbansinya
semakin rendah, dikarenakan
konsentrasi/jumlah sel kanker Hela yang hidup
dalam sampel
(terdegradasi).

9
Ekstrak daun Cretalarig. striata

hal ini

tersebut semakin berkurang

dan

v kulit CMullilawan 5@9/ memberikan

respon positif terhadap sel kanker Hela. Ekstrak
daun Crpta}efia- striata
sel kanker Hela dengan nilai ICs; kurang dari 1.000
ug ml™, pemberian ekstrak daun Crotalaria striata_

sebesar 635,289 ug ml” dapa; menyebabkan
kematian sel sebesar 50%. Sedangkan ekstrak kulit

¢/ potensial membunuh

prosentase inhibisi sel. Hasil pengujian bioaktivitas v Cisrememun cullilawan/Bf dapat menyebabkan

ekstrak tumbuhan terhadap sel kanker Hela dapat
dilihat pada Tabel 1.

Absorbansi adalah perbandingan inten-
sitas sinar yang diserap dengan intensitas sinar
yang datang. Nilai absorbansi dipengaruhi oleh
kadar zat yang terkandung dalam sampel, semakin
besar kadar zat yang terkandung djdalamnya
maka
menyerap cahaya pada panjang gelombang
tertentu sehingga nilai absorbansi yang dihasilkan

semakin banyak molekul yang akan

kematian sel kanker Hela sebesar 50% pada
konsentrasi 1.435,795 ug ml™ atau lebih besar dari
1.000 pg ml™ Nilai ICs, yang tinggi menandakan
ekstrak kurang aktif sebagai bahan anti kanker
Namun menurut National Cancer Institute (NCI)
ekstrak etanol Crotalaria striata )Bt/maupun
ekstrak Cma.a.mo:nun cullilawan /Bl/dinyatakan
tidak aktif terhadap sel kanker Hela sebab suatu
ekstrak dinyatakan aktif sebagai antikanker jika
memiliki nilai 1Csy <30 pg ml?, moderate aktif

V' Tabel 1. Bioaktivitas ekstrak daun Crotelaria striata P¢'dan kulit Ci.r;namomun cullilawan(Bf'terhadap sel kanker Hela.
v’ Table 1. Bioactivity of Cfotaleda striata P€ leaves and Cipnamen-run culli/awaf’bark extract against cell Hela cancer.
) Konsentrasi - \q\a‘(_ Nilai absorbansi feqalc Inhibisi [
lenisekstrak (0 i) obl oIl oIl Rerata (%) (ug mr?)
Daun kuhung- 500 0,166 0,191 0,199 0,185 46,90 635,289
kuhung 200 0,265 0,259 0,263 0,262 24,90
100 0,283 0,344 0,265 0,297 14,90
50 0,265 0,329 0,329 0,308 11,90
25 0,280 0,393 0,333 0,335 4,00
Kulit kayu 500 0,249 0,221 0,241 0,237 32,20 1.435,795
lawang 200 0,243 0,240 0,269 0,251 28,20
100 0,343 0,288 0,333 0,321 8,00
50 0,253 0,345 0,405 0,334 4,30
25 0,317 0,324 0,316 0,319 8,70
Sel kontrol 0,333 0,364 0,351 0,349 0,00

Sumber/Source: Analisis data primer 2012/Primary data analysis 2012.

v




= memiliki nilai 30 < ICsp < 100 pg mi™ dan
atakan tidak aktif jika memiliki nilai ICsq > 100
{Rahmawati et al., 2013).
Meskipun menimbulkan kematian pada
kanker Hela namun hasil pengujian ekstrak
kayu Cinmamomum cullilawan menunjuk-
nilai yang berada diatas ambang batas yang
erkenankan. Dengan kata lain kondisi ini dapat
bulkan resiko efek samping terhadap
zunaannya sebab  konsentrasi  yang
solehkan adalah 1.000 pg ml™ Jadi semakin
nilai ICsp suatu ekstrak maka semakin efektif
tumbuhan tersebut digunakan sebagai
baku obat. Menurut Da’i et al. (2007)
etil asetat tanaman keladi tikus
onium divaricatum L) dengan kandungan
2 fenolik 13,154 mg g ekstrak memiliki
wensi sitotoksik terhadap sel Hela dengan nilai
L sebesar 147,77 mg ml? Hasil yang sama juga
jukkan pada penelitian terhadap eklfabk buah
(Pandanus conoideus Lam) sebesar 421 ug
dan buah mahkota dewa (PRhaleria
scrocarpa (Scheff) Boerl) dengan nilai 835 ug
menimbulkan kematian sel kanker Hela
ak 50% untuk waktu inkubasi 24 jam (Radji
al, 2010).

dan kulit Cl;nnamomun cullilawan pada

60

50 y=0,0844x+5,75
§3°
=5
=2
10

0. @
0 200 400 600
Konsentrasi ekstrak daun Crotalaria striata Dc

en fane

cullilawan Btbark extracts.

J
Pemberian ekstrak daun Crotalaria striata 7 o/
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P,L(xﬂ\'m
berbagai konsentrasi menyebabkan peningkatan
prosentase inhibisi atau mengakibatkan
penurunan jumlah sel kanker Hela yang hidup.
Adanya korelasi antara konsentrasi ekstrak
Crgtalaa’a striata/DAerhadap efek sitotoksik pada l/
sel kanker Hela ditunjukkan dengan nilai korelasi
sebesar 0,976 yang artinya bahwa 97,6% respon
sel Hela berhubungan dengan pemberian ekstrak ‘/ L
Crotalarie striata ~ Sedangkan pemberian
ekstrak  kulit ~ Cippemeomun-  cullilawan B
menunjukkan korelasi sebesar 0,763 lebih rendah.

Peningkatan konsentrasi ekstrak memiliki
pengaruh yang tinggi terhadap penurunan sel
kanker yang hidup. Semakin besar nilai korelasi
(R?) maka hubungan keduanya semakin erat. Hal
tersebut menunjukkan bahwa ekstrak daun
Cretataria striata_pc/memiliki efek sitotoksik yang
leBih tinggi terhadap pertumbuhan sel Hela
dibandingkan  ekstrak  kulit C;;fmememuﬁ
cullilawan ,Bl./Efek sitotoksik ekstrak daun
Cretafarie- striata ,Dﬁkan menyebabkan sel Hela “/
mati  yang ditandai dengan  perubahan
permeabilitas membran. Perubahan permeabilitas
membran sel Hela semakin besar sejalan dengan
semakin tinggi konsentrasi ekstrak yang diberikan
(Fatmawati et al., 2011).

Secara visual pemberian sel kanker Hela

o

dengan menggunakan ekstrak daun Crotalaria

" y=00582x+ 56,0979
z 2=07635
A ¢
$s
g2
a L
s £10
H 3
g A :
0 Pt | 200 600

Consentrasi exsirzk kult Gnnemomum culltigwon 3!

Gambar 2. Grafik rerata prosefitase inhibisi terhadap (a) konsentrasi ekstrak daun Cretataria striata/D{; dan (b) W
konsentrasi ekstrak kulit Giremomun cullilawan Bf: I//
Fgure 2. Graph of the mean percentage inhibition of (a) Cretataria- striata/D{ leaf extracts and (b) Ci:mamemnﬂ
[5) ’

w 4
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/

striata

dapat dilihat pada Gambar 3. Morfologi sel kanker
Hela berbentuk poligonal, memanjang,
berkumpul, memiliki inti sel yang jelas dan

berwarna bening keputihan (Gambar 3a).
Pemberian ekstrak daun Cretelariastriata
kulit Cinnamemun cuIIilaM‘;an)f konsentrasi 500
ug/ml‘mempengaruhi kondisi sel menjadi lebih
bulat berukuran kecil dengan kepadatan sel yang

lebih rendah dibandingkan kontrol. Pemberian

ekstrak daun Crotafaria striata De’pada sel kanker v/

Hela memperlihatkan jumlah sel yang terbelah
lebih banyak dengan kerapatan sel sangat jarang.
Meski pada pemberian ekstrak kulit Cinnamonmtn-

cuIIlIawan/Bl’ terlihat lebih banyak sel yang/

membelah namun ektrak tersebut dinilai tidak

dan \/

J.

))t/ dan kulit Cinnamemun cullilawan )/ / penambahan nilai konsentrasi digtas 1.000 pg

ml? Sel kanker Hela yang telah rusak atau mati
ditunjukkan dengan perubahan warna menjadi
coklat (Gambar 3¢ dan Gambar 3d).
Pemberiaan ekstrak dengan nilai inhibisi
ibawah 30% menunjukkan bahwa sel kanker
asih banyak yang utuh dan belum ada tanda-
tanda terjadinya kerusakan sel secara signifikan.
Dengan demikian, pada kondisi ini pemberian
ekstrak belum mempengaruhi kerusakan sel
kanker atau belum menurunkan jumlah sel kanker
yang hidup. Hal ini menunjukkan ekstrak yang
diberikan kurang aktif untuk merusak/membunuh
sel kanker Hela vyang ada. Kondisi ini
dimungkinkan karena kandungan senyawa kimia
yang dimiliki ekstrak etanol kulit Cianamemun

lebih baik dibanding ekstrak daun Gpota#erfa-\/ cullilawan B¥"tidak mampu merusak sel kanker
striata /D( Sebab pembelahan sel terjadl setelah " Hela.

a. Sel Hela kontrol

c.Sel Hela setelah pemberian ekstrak kulit

Cinnamormua.cullilawan ﬁ( 500 pg ml-1

Gambar 3. Kondisi sel Hela sebelum dan sesudah pemberian ekstrak Cretalaria striata
-

cullilawan }/

Figure 3. Conditions of Hela cells before and after treatment with Crotahna- striata

cullilawan /f bark extracts.

b. Sel Hela inhibisi ?anah 30%

d. Sel Hela setelah pemberlan ekstrak Csotelena

striata 9(500 ug ml™*

P(dan kulit Cignamvﬂﬂ:‘n"’u

c leaves and Ciamamemun
L3
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Berdasarkan analisis fitokimia yang
2n oleh Nurrani et al. (2014), kulit
cullilawan Bt hanya teridentifikasi
= alkaloid saja. Alkaloid merupakan
swa penting tumbuhan yang berperan
=2 obat sehingga senyawa ini secara luas
nakan dalam bidang pengobatan. Manfaat
antara lain memacu sistem saraf,
2kan atau menurunkan tekanan darah dan
2wan infeksi mikrobia (Carey, 2006).
Selain  alkaloid, kulit kayu lawang
dung minyak atsiri yang memiliki aroma
Menurut Sastrohamidjojo (2005) kandungan
= minyak kulit kayu lawang adalah eugenol
dan safrol (21%). Senyawa tersebut
wfaatkan untuk menyembuhkan pegel linu,

keseleo, obat batuk, obat diare dan lain-
bowatiningrum et al. (2013) menyatakan
2 safrol mampu menghambat pertumbuhan
‘eri E coli dan bakteri S. aureus. Hal ini
jukkan bahwa ekstrak kulit kayu lawang

22 dan antUakteri dibandingkan sebagai

Daun Crotalaria striata Dc mengandung
2@ aktif jenis steroid. Steroid pada
sentrasi tinggi berpotensi sebagai bahan
abatan untuk menghilangkan keletihan kronis
wmzer et al, 2013). Umumnya penderita
=r merasakan gejala keletihan kronis,
g=uan kerja saraf dan terinfeksi mikroba
=za senyawa ini dibutuhkan bagi pengobatan
erita kanker
Winarto (2007) menyatakan
merupakan salah satu

Namun,
betakaroten
zan bioaktif yang mampu berperan sebagai
ator enzim penghancur karsinogen (zat
=bab kanker) dan menstimuiasi kemampuan
mengubah substansi toksik menjadi
=yawa tak berbahaya. Zat bioaktif alfakaroten
» betakaroten merupakan senyawa yang masuk
¢ dalam golongan terpenoid karena disintesis
scara biokimia dari delapan satuan isoprena
‘im et al., 2008). Berdasarkan hasil analisis

ankKer. \/

kandungan bahan aktif yang telah dilakukan dapat
diketahui bahwa terpenoid tidak ditemukan dalam
ekstrak daun Crotalaria striata/D{ dan kulit
Cifﬁamom&n cul/ilawan/ﬁ (Nurrani et al., 2014).
Lebih lanjut Hidayati (2010) menyatakan bahwa
kandungan terpenoid dan steroid merupakan
bagian teraktif Pandanus conoideus Lam. varietas
buah kuning yang berpotensi sebagai senyawa
antikanker. Wu et al. (2011) mempertegas bahwa
senyawa triterpenoid dari kulit mindi memiliki
aktivitas antiproliferasi terhadap tiga sel kanker
manusia yaitu A549, H4600 dan HGC27

Ekstrak etanol daun Cretaterie- striata ,Dt/ v
dan kulit Gianememun cullilawan Bt dapat 'y
membunuh sel kanker Hela, namun dengan nilai
ICso yang masih tinggi. Hal ini dimungkinkan
penggunaan ekstrak etanol pada kedua jenis
simplisia belum optimal dalam menyaring
senyawa bioaktif yang terkandung. Oleh karena
itu perlu dilakukan uji coba dengan menggunakan
pelarut yang berbeda. Nurrani et al. (2014)

A

lebih efektif dimanfaatkan sebagai anti— »/menyatakan bahwa toksisitas daun Crotalarier v/
‘/striata p( sangat tinggi terhadap larva Artemia

salina Leach (LCs, 68,33 pg ml') dengan
menggunakan pelarut petroleum eter. Sedangkan
ek/strak kulit CGinmamomun cullilawan B‘I/ pada  d
pelarut etil asetat (LCso 305,06 pg ml™).

Potensi kedua ekstrak sebagai antikanker
juga ditunjukkan oleh potensi keduanya sebagai
antioksidan. Ekstrak etanol daun Greteterie striata \/
_De“dan kulit Cinnamomun cul/ilawan,a'l/memiliki /
aktivitas antioEsidan dilihat dari nilai 1Csp kurang
dari 200 pg ml™ yaitu berturut-turut 95,39 ug mi™
dan 90,11pg ml™ (Nurrani dan Suryawan, 2014).

Selain daunnya, biji Crotafaria striata,D( v
juga memiliki potensi untuk dimanfaatkan dalam
pengobatan. Williams dan Molyneux (1987)
menyatakan bahwa dalam biji (:‘fotalaxiestriata/D(\/
senyéwa pyrrolizidine
dunia

memiliki  kandungan
alkaloids ~ (PAs). Namun
pengobatan tradisional, jenis senyawa ini pada
ambang batas tertentu bisa bersifat racun bagi )
manusia dan hewan. Bahkan negara Switzerland Surs
dan Austria telah melarang semua obat herbal

menurut
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' \/ dung alkaloid pyrrolizidine, sedang-

mengeluarkan peraturan tentang

mengenai ambang kandungannya

sebanyak 1 mikrogram per kilogram makanan
(Roeder and Wiedenfeld, 2009).

Uji kandungan alfatokoferol dan quercetin

Berdasarkan hasil uji, alfatokoferol dan
quercetin tidak teridentifikasi pada ekstrak daun
C.thafariu’ striata /D( dan ekstrak  kulit
Cinnamemun cu/lilawan}l./ Namun kondisi ini
tidak berarti bahwa ekstrak tersebut tidak
berpotensi sebagai anti:}anker Diduga senyawa
aktif fenolik lainnya selain alfatokoferol dan
quercetin juga terkandung dalam ekstrak kedua
tumbuhan tersebut sehingga perlu dilakukan
rangkaian uji lanjut untuk kepastian kandungan
bahan aktif lainnya. Beberapa senyawa aktif kelas
flavonoid lainnya adalah kaempferol, myricetin,
apigenin, vitexin dan isovitexin. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kelima senyawa tersebut jika
ditemukan pada sereal, sayuran, buah-buahan
juga produk olahannya umumnya memiliki sifat
antioksidan dan terdapat korelasi negatif antara
asTJ;an flavonoid dengan resiko munculnya
penyakit jantung koroner (Redha, 2010).

KESIMPULAN DAN SARAN

Ekstrak etanol daun
(Cretetarier striata dan ekstrak kulit kayu
Iav:ang (Cifnamemun cullilawan - Bt} memiliki
potensi sebagai bahan alami anti kanker serviks

kuhung-kuhung

namun dengan nilai IC5, yang tinggi. Ekstrak daun
Crotalaria striata pe’pada sel kanker serviks Hela
berpengaruh terhadap pembelahan sel dalam
jumlah yang lebih banyak dibandingkan dengan
ekstrak kulit kayu lawang (Cinﬁaﬂ\?emun-cu/lilawan
_Bt] pada konsentrasi 500 pg ml™
Perlu dilakukan identifikasi lebih lanjut
untuk mengetahui senyawa bioaktif lain yang
V/ terkandung diéalam daun kuhung-kuhung dan
kulit
penghancuran sel kanker serviks.

kayu “lawang vyang berperan dalam

v

v

v
v

Vv
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